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ABSTRAK

Buah cabai (Capsicum sp.) diketahui mengandung vitamin C yang dapat
berperan sebagai sumber antioksidan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui besarnya aktivitas antioksidan ekstrak etanol buah cabai katokkon
(Capsicum chinense Jacg.) dan Vitamin C. Metode ekstraksi yang digunakan
yaitu maserasi. Aktivitas antioksidan ditentukan menggunakan metode DPPH
yang selanjutnya diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-Vis
kemudian dilakukan pengulangan hingga tiga kali. Nilai 1Cso cabai katokkon
pada replikasi 1 yaitu 51,2678 pg/mL, replikasi 2 yaitu 51,2275 pg/mL, dan
replikasi 3 yaitu 50,2991 pg/mL, sehingga diperoleh rata-rata nilai 1Cs cabai
katokkon yaitu 50,9315 pg/mL. sedangkan nilai ICso vitamin C pada replikasi 1
yaitu 6,1926 pg/mL, replikasi 2 yaitu 6,3202 ug/mL, dan replikasi 3 yaitu 6,2253
pa/mL, sehingga diperoleh nilai rata-rata 1Cso vitamin C yaitu 6,24603 pg/mL.
berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa tingkat kekuatan antioksidan
cabai katokkon berada pada tingkat kuat (50-100 pg/mL) sedangkan vitamin C
berada pada tingkat sangat kuat (<50 pg/mL).

Kata kunci— Antioksidan, Cabai Katokkon, Nilai 1Csg

Ucapan terima kasih:

ABSTRACT
Chili pepper (Capsicum sp.) known to contain vitamin C which can act as a

source of antioxidants. The purpose of this study was to determine the amount of
antioxidant activity of ethanol extract of chili katokkon (Capsicum chinense
Jacg.) and Vitamin C. The extraction method used is maceration. Antioxidant
activity was determined using the DPPH method, which then measured the
absorbance using a UV-Vis spectrophotometer and then repeated up to three
times. The value of 1Cso chili katokkon in replication 1 is 51.2678 pg/mL,
replication 2 is 51.2275 pg/mL, and replication 3 is 50.2991 pg/mL, so that the
average value of I1Csp chili katokkon is 50.9315 Keywords : Katokkon Chili,
antioxidant, 1Cso value. while the 1Cso value of vitamin C in replication 1 is
6.1926 pg/mL, replication 2 is 6.3202 pg/mL, and replication 3 is 6.2253 pg/mL,
so that the average value of ICso vitamin C is 6.24603 pg/mL. based on these
results, it was concluded that the level of antioxidant power of katokkon chili is
at a strong level (50-100 pg/mL) while vitamin C is at a very strong level (<50

pg/mL).

Keyword - Antioxidant, 1Cs value, Katokkon Chili
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A. Pendahuluan

Penyakit degeneratif merupakan penyakit
nomor satu di Asia Tenggara. Berdasarkan data
WHO tahun 2008, angka kematian di Asia Tenggara
sekitar 14,5 juta, sekitar 55% (7,9 juta) disebabkan
oleh penyakit degenaratif. Angka kematian akibat
penyakit ini diprediksi akan meningkat 21% pada
tahun 2018 (WHO, 2011). Radikal bebas memiliki
tingkat Kkereaktifan yang tinggi sehingga dapat
menyebabkan kerusakan sel. Maka dari itu,
dibutuhkan senyawa antioksidan yang dapat
meredam aktivitas radikal bebas. Penggunaan bahan
alam sebagai sumber antioksidan menarik perhatian
dunia selama beberapa dekade terakhir karena sudah
banyak studi yang menunjukkan senyawa-senyawa
yang terkandung di dalam tanaman dapat meredam
radikal bebas [1].

Senyawa antioksidan mampu mengurangi
kecepatan peroksidasi lemak karena memiliki peran
sebagai pemberi elektron atau reduktan, dimana
senyawa ini akan memberikan satu atau lebih
elektron kepada radikal bebas sehingga akan
membentuk  molekul normal kembali dan
menghentikan berbagai kerusakan yang ditimbulkan
(Sasikumar et al., 2009)

Cabai (Capsicum sp.) termasuk dalam
famili Solanaceae dan terdiri dari lima spesies
domestikasi, yaitu Capsicum annum, Capsicum
frutescens,  Capsicum  chinense,  Capsicum
baccatum, dan Capsicum pubescens dengan masing-
masing memiliki berbagai varietas. Capsicum
annum, Capsicum frutescens, dan Capsicum
chinense banyak dibudidayakan di Indonesia. Cabai
Katokkon adalah salah satu tempat khusus sumber
daya genetik yang tumbuh di Kabupaten Tana
Toraja dan Toraja Utara, Propinsi Sulawesi Selatan.
Cabai katokkon juga merupakan salah satu aset
daerah yang berpotensi untuk dikembangkan. Ciri
khas cabai seperti bentuk buahnya yang cukup
berbeda dengan cabai pada umumnya. Selain itu,
aromatik rasa khas cabai jenis ini sangat banyak
diminati terutama di masyarakat sekitar dimana
tanaman ini tumbuh (Flowrenzhy et al., 2017).

Cabai selain berguna sebagai penyedap
masakan, juga mengandung zat-zat gizi yang
sangatdiperlukan untuk kesehatan manusia, seperti
protein, lemak, karbohidrat, kalsium (Ca), fosfor
(P), besi (Fe), vitamin-vitamin, dan senyawa-
senyawa alkaloid (Prajnanta, 2007). Cabai
merupakan sumber pro-vitamin A dan vitamin C
yang sangat baik. Kandungan vitamin C pada cabai
enam Kali lebih tinggi dari pada jeruk dan
kandungan vitamin A dua kali lebih tinggi dari pada
wortel (Bachtiar A, 2009).

Sensasi pedas yang ditimbulkan oleh cabai
diakibatkan komponen metabolit unik yang disebut

kapsaisinoid. Kapsaisinoid terdiri dari 22 jenis
komponen diantaranya kapsaisin, dihidrokapsaisin,
homokapsaisin, homodihidrokapsaisin, dan lain-lain
[5]. Komponen kapsaisin dan dihidrokapsaisin
merupakan komponen dominan kapsaisinoid
(Rodriguez A et al, 2019). Capsicum chinense
memiliki kisaran kepedasan 300.000-1.200.000
SHU. Konsentrasi kapsaisin dalam cabai semakin
meningkat sejalan dengan kematangan cabai dan
variasi kepedasan cabai sangat dipengaruhi oleh
jenis varietas, genotipe, dan kondisi lingkungan.

Berdasarkan USDA setiap 100 gram cabai
segar mengandung vitamin C sekitar 143.7 mg atau
sekitar 240% RDA. Vitamin C merupakan
antioksidan yang larut dalam air. Vitamin C
diperlukan untuk pembentukan kolagen dalam
tubuh. Kolagen merupakan protein struktural utama
dalam tubuh yang diperlukan untuk menjaga
integritas pembuluh dara, kulit, organ dan tulang.
Vitamin C pada buah cabai berperan sebagai
antioksidan alami yang dapat meningkatkan
imunitas dan anti radikal bebas. Penelitian yang
dilakukan oleh Lung dan Destiani, (2018) vitamin C
murni tergolong senyawa antioksidan yang sangat
kuat. Hal ini dikatakan demikian karena vitamin C
mempunyai rata-rata nilai 1Cso yang relatif kecil,
yaitu 14,79 pg/mL (nilai 1Cso kurang dari 50).

Berdasarkan uraian di atas, maka
mendorong peneliti mencoba melakukan penelitian,
dengan judul: “Uji Aktifitas Antioksidan Ekstrak
Etanol Buah Cabai Katokkon (Capsicum
chinense Jacg.) Asal Tana Toraja Dengan
Metode DPPH”.

Dari latar belakang di atas maka dapat
dirumuskan permasalahan yaitu seberapa besar
potensi antioksidan ekstrak etanol buah cabai
katokkon (Capsicum chinense Jacq.) asal Tana
Toraja dengan metode DPPH.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
besarnya aktivitas antioksidan ekstrak etanol buah
cabai katokkon (Capsicum chinense Jacg.) asal Tana
Toraja menggunakan metode DPPH.

B. Metode
Tempat dan waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus-September 2022, di  Laboratorium
Biokimia Universitas Hasanuddin Makassar.
Pengambilan Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah
tanaman cabai katokkon (Capsicum chinense Jacq.)
dari Pasar Bolu Rantepao, kecamatan Tallunglipu ,
kabupaten Tana Toraja, Sulawesi Selatan.

Bahan dan alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu aquades, cabai katokkon (Capsicum chinense
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Jacg..), DPPH (2,2 diphenyl-1-picrylhydrazil),
etanol 96%, etanol p.a, vitamin C.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah batang pengaduk, cawan porselin, gelas ukur,
kain tipis, kuvet, labu ukur, mortar, neraca digital,
pipet tetes, spektrofotometer, stirrer, timbangan.
Langkah-langkah Penelitian
1. Pengolahan Sampel

Buah cabai katokkon sebanyak 1
kg yang masih segar dibersihkan dan dicuci
kemudian dibuang bagian tangkainya. Buah cabai
katokkon dikeringkan dan dicincang.

2. Ekstraksi

Untuk 100 g cabai cincang
dimaserasi dengan 1 L etanol 95% selama 24 jam.
Kemudian disaring, ekstrak cair yang diperoleh
diuapkan pada suhu 40°C hingga menjadi ekstrak
kental [5].

3. Penentuan aktivitas antioksidan dengan
metode DPPH
a. Pembuatan larutan DPPH

Sebanyak 15,80 mg serbuk DPPH

dilarutkan dengan 100,0 mL etanol p.a

hingga diperoleh larutan DPPH dengan

konsentrasi 0,4 mM. larutan DPPH ditutup
dengan aluminium foil dan harus selalu
dibuat baru.

b. Pengukuran Serapan Larutan Blanko

DPPH

Larutan DPPH 0,4 mM dipipet
sebanyak 1 mL dan dicukupkan volumenya
sampai 5 mL dengan etanol p.a dalam labu
terukur. Larutan ini kemudian

dihomogenkan dan dibiarkan selama 30

menit, selanjutnya serapan diukur dengan

spektrofotometer UV-Vis.
c. Penentuan Aktivitas Antioksidan Cabai

Katokkon

Sejumlah 25,0 mg ekstrak buah
cabai katokkon ditimbang kemudian

ditambahkan etanol p.a sampai 25,0 mL.

Pengujian dilakukan dengan cara 5 seri

konsentrasi yaitu 5 pg/mL, 10 pg/mL, 20

pg/mL, 40 pg/mL, dan 80 pg/mL. Masing-

masing larutan stok sampel ekstrak buah
cabai katokkon ditambahkan 1 mL DPPH

0,4 mM.  Selanjutnya  campuran

dicukupkan dengan etanol p.a hingga 5 mL,

dan didiamkan selama 30 menit agar reaksi

berjalan optimum, hindarkan kontak
dengan cahaya. Serapan diukur dengan

spektrofotometer UV-Vis [8].

Pengolahan dan analisis data

Aktivitas penangkapan radikal (%) dapat

dihitung dengan menggunakan rumus :

Absorbansijarytan kontrol - Absorbansijarytan uji
, % x 100%
Absorbansijarytan kontrol

Data aktivitas tersebut dianalisis dan
dihitung nilai 1Csp menggunakan persamaan regresi
linear dengan sumbu x adalah konsentrasi larutan uji

maupun larutan baku kapsaisin, sedangkan sumbu y
adalah % IC. Analisis kuantitatif yang dilakukan
berdasarkan data AUC dari baku sehingga diperoleh
persamaan regresi linear y = bx + a yang merupakan
hubungan antara kadar dengan luas area yang
dihasilkan [9]. Sampel yang memiliki aktivitas
antioksidan yang kuat atau lemah dapat dilihat dari
standart tingkat kekuatan antioksidan pada tabel 1
:(Aprilia et al., 2015).
Tabel I. Tingkat Kekuatan Antioksidan

Intensitan Nilai I1Cso
Antioksidan
Sangat Kuat <50 pg/mL
Kuat 50 - 100
pg/mL
Sedang 100 - 250
pg/mL
Lemah 250 — 500
pg/mL

C. Hasil dan Pembahsan

Untuk pengujian aktivitas antioksidan
sampel digunakan metode DPPH. Metode DPPH
dipilih karena merupakan metode sederhana,
mudah, peka dan hanya memerlukan sedikit sampel
dengan waktu pengerjaan yang relatif lebih singkat.
DPPH merupakan radikal bebas yang stabil pada
suhu kamar dan mudah teroksidasi karena cahaya
dan udara. Sampel cabai katakkon yang memiliki
aktivitas antioksidan beraksi dengan larutan DPPH
yang ditunjukkan dengan perubahan warna DPPH
dari ungu violet menjadi kuning. Ini terjadi karena
adanya mekanisme donor atom hidrogen dari
aktioksidan ke DPPH.
1. Hasil Aktivitas Antioksidan Cabai Katokkon

1.1 Replikasi |
Tabel 2. Persen Aktivitas Antioksidan
Konsentrasi Absorbansi Alft'l\(/ 'ng
(ng/mL) (A) Antioksidan
ng (%)
5 0.657 16.84
10 0.593 24.94
20 0.505 36.08
40 0.380 51.90
80 0.301 61.90
Tabel 3. Nilai
IC-50
No Konsentrasi Aktivitas Nilai
(pg/mL) Antioksidan  1C-50
(%) (ng/mL)
1 5 16.84
2 10 24.94
3 20 36.08 51.2678
4 40 51.90
5 80 61.90
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8000 . Y =0.5758x+20,48
' R2=0,8898
60,00 -
*

40,00 -
0,00 - &
0,00 : : : :

20 0.497 37.09
40 0.381 51.77
80 0.295 62.66

Tabel 6. Nilai 1C-50

0 20 40 60 80
Konsentrasi ekstrak (ng/mL)

Aktivitas antioksidan
(%)

Gambar 1. Kurva Linier

1.2. Replikasi 11

Tabel 3. Persen Aktivitas Antioksidan

No Konsentrasi Absorbansi Aktivitas
(ng/mkL) (A) Antioksidan

(%)

1 5 0.649 17.85

2 10 0.597 24.43

3 20 0.506 35.95

4 40 0.383 51.52

5 80 0.299 62.15

Tabel 4. Nilai IC-50

No Konsentrasi Aktivitas Nilai
(ng/mL) Antioksidan  1C-50
(%) (ng/mL)
1 5 17.85
2 10 24.43
3 20 35.95 51.2275
4 40 51.52
5 80 62.15
80/000,5744x + 20,5749
S R? =0,9024
S 60,00 -
2
S 40,00 -
cC o
5 <2000 14
S 0,00 : .
3 0 50 100
Konsentrasi ekstrak (ng/mL)

Gambar 2. Kurva Linier

1.3. Replikasi 111
Tabel 5. Persen Aktivitas Antioksidan
No Konsentrasi Absorbansi Aktivitas
(ng/mL) (A) Antioksidan
(%)
5 0.646 18.23
10 0.592 25.06

No Konsentrasi Aktivitas Nilai
(ng/mL) Antioksidan  1C-50
(%) (ng/mL)
1 5 18.23
2 10 25.06
3 20 37.09 50.2991
4 40 51.77
5 80 62.66
— 80.90=0,5720x + 21,2289
" S 60,00 1 R2= 0,900‘2
£ § 40,00
=3
2 ¢ 20,00 ¢
<2 o000 - : .
< 0 50 100
Konsentrasi ekstrak (ug/mL)

Gambar 3. Kurva Linier

Besarnya aktivitas antioksidan ditandai
dengan nilai 1Cso yaitu larutan sampel yang
dibutuhkan untuk menghambat 50% radikal bebas
DPPH. Nilai ICsp diperoleh dari persamaan regresi
dari persen inhibisi (y) dan konsentrasi ekstrak
sampel (x) dengan memasukkan nilai 50 sebagai
sumbu y kedalam persamaan regresi kemudian
dihitung nilai x sebagai konsentrasi 1Cso. Persen
inhibisi adalah kemampuan suatu bahan untuk
menghambat aktivitas radikal bebas yang
berhubungan dengan konsentrasi bahan. Kekuatan
aktivitas antioksidan cabai katokkon dibandingkan
dengan zat pembanding yang telah diakui sebagai
antioksidan yaitu vitamin C.

Kelima seri konsentrasi cabai katokkon dan
vitamin C, masing-masing ditambahkan 1 mL
DPPH 0,4 mM kemudian diukur absorbansinya di
spetrofotometer ~ UV-Visible pada  panjang
gelombang 515 nm. Untuk menambah ketepatan dan
mengurangi tingkat kesalahan hasil analisis maka
dilakukan replikasi sebanyak tiga kali.

Kurva persamaan regresi linier untuk
ekstrak etanol buah cabai katokkon
menggambarkan hubungan linier konsentrasi
ekstrak etanol yang digunakan dengan aktivitas
antioksidan yang ditunjukkan sehingga dapat
menentukan nilai 1Cso. Kurva regresi linier ekstrak
etanol buah cabai katokkon replikasi 1, 2, dam 3
ditunjukkan pada gambar 1, 2, dan 3 yaitu sebesar
0.8898, 0.9024, dan 0.9002. Hasil pengukuran %
IC untuk ekstrak etanol buah cabai katokkon
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ditunjukkan pada tabel 2, 4, dan 6 yaitu sebesar
51.2678, 51.2275, dan 50.2991.

2. Hasil Aktivitas Antioksidan Vitamin C

4 38.96
8 70.44
16 97.03
_159,80,4139x + 15,7831
(=) 2 =
, S 10000 T - 09980
8 c
S8 50,00 /
(%]
g S 0,00 - : : : ,
% 0 5 10 15 20
Konsentrasi ekstrak (ng/mL)

Gambar 5. Kurva Linier
2.3 Replikasi 111
Tabel 11. Persen Aktivitas Antioksidan

2.1 Replikasi |
Tabel 7. Persen Aktivitas Antioksidan
No Konsentrasi Absorbansi Aktivitas
(ng/mL) (A) Antioksidan
(%0)
1 1 1.021 17.99
2 2 0.955 23.29
3 4 0.741 40.48
4 8 0.356 71.41
5 16 0.037 97.03
Tabel 8. Nilai IC-50
No Konsentrasi Aktivitas Nilai
(ng/mL) Antioksidan  1C-50
(%) (pg/mL)
1 1 17.99
2 2 23.29
3 4 40.48 6.1926
4 8 71.41
5 16 97.03
150,00 y =5,3693x + 16,75
X R2=0,9537
@ @0,00
£ ¢
3 50,00
X ¥
Q)
E0,00 T T T T 1
< 0 5 10 15 20
Konsentrasi ekstrak (ug/mL)
Gambar 4. Kurva Linier
2.2 Replikasi 11
Tabel 9. Persen Aktivitas Antioksidan
No Konsentrasi Absorbansi Aktivitas
(ng/mL) (A) Antioksidan
(%)
1 1 1.033 17.03
2 2 0.955 23.29
3 4 0.760 38.96
4 8 0.368 70.44
5 16 0.037 97.03

No Konsentras Absorbans Aktivitas
i i (A) Antioksida
(ng/mL) n (%)
1 1 1.034 16.95
2 2 0.946 24.02
3 4 0.748 39.92
4 8 0.355 71.49
5 16 0.038 96.95
Tabel 12. Nilai IC-50
No Konsentrasi Aktivitas Nilai
(ng/mL) Antioksidan IC-50
(%) (ng/mL)
1 1 16.95
2 2 24.02
3 4 39.92 6.2253
4 8 71.49
5 16 96.95
~ 150,00 y = 5,3894x + 16,4491
S _
2 S 100,00 R2=10,9531
[
=g ®
= % 50,00
e
< 8 0,00 T T T T 1
S 0 5 10 15 20

Konsentrasi ekstrak (ug/mL)

Tabel 10. Nilai 1C-50

No Konsentrasi Aktivitas Nilai
(ng/mL) Antioksidan  1C-50
(%) (pg/mL)
1 17.03
5 93,99 6.3202

Gambar 6. Kurva Linier

Sedangkan Kurva regresi linier vitamin C
replikasi 1, 2, dam 3 ditunjukkan pada gambar 4, 5,
dan 6 yaitu sebesar 0.9537, 0.9586, dan 0.9531.
Hasil pengukuran % IC untuk vitamin C ditunjukkan
pada tabel 8, 10, dan 12 yaitu sebesar 6.1926,
6.3202, dan 6.2253.
Rata-Rata Nilai 1Cso Cabai Katokkon dan
Vitamin C
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Tabel 13. Nilai ICs (ng/mL) Vitamin C dan
Ekstrak Etanol Buah Cabai Katokkon
Sampe Replik Replik Replik Rata-

| asi | asi Il asi Il rata
((pg/m  ((pg/m ((pg/m ((pg/m
L) L) L) L)
Vitami  6.1926 6.3202 6.2253 6.2460
nC 3
Ekstrak 51.267 51.227 50.299 50.931
Buah 8 5 1 5
Cabai
Katokk
on

Tingkat Kekuatan Aktivitas Antioksidan Cabai
Katokkon dan Vitamin C

Tabel 14. Tingkat Kekuatan Aktivitas
Antioksidan

menangkap radikal bebas. Jadi vitamin C termasuk
dalam antioksidan yang kuat.

Dari nilai ICsp yang didapatkan dari
perhitungan, vitamin C lebih besar dibanding
ekstrak etanol buah cabai katokkon yang berarti
kandungan vitamin C yang terdapat dalam ekstrak
etanol buah cabai katokkon tidak terlalu banyak
sehingga nilai 1Cs yang ditunjukkan lebih besar
dibanding vitamin C. tingkat kekuatan aktivitas
antioksidan pada vitamin C termasuk dalam tingkat
sangat kuat karena nilai 1Cso kurang dari 50 pg/mL
(Ade, 2015), sedangkan tingkat kekuatan aktivitas
antioksidan pada ekstrak etanol buah cabai katokkon
termasuk dalam tingkat kuat karena nilai I1Cso antara
50-100 pg/mL.

Banyak faktor yang menyebabkan
kesalahan pada proses pemeriksaan aktivitas
antioksidan pada cabai katokkon metode DPPH.
Misalnya senyawa DPPH yang sangat sensitif
dengan cahaya sehingga jika terkena cahaya maka
senyawa DPPH akan mudah rusak. Senyawa DPPH
juga sensitif terhadap suhu. Suhu yang cocok untuk

Tingkat aktivitas antioksidan

dengan metode DPPH

menyimpan adalah suhu dingin selama proses
penyimpanan. Sehingga dengan penyimpanan yang
salah ini menyebabkan DPPH rusak karena suhu

yang panas. Kemudian untuk cara mengerjakan

Icso  Sangat Sedang an
Sampel Kuat (  Kuat =~ Lemah sampel harus berada pada tempat gelap dan melapisi
(ng/mL) (101 . .
<50  (50-100  *,-y (>150 alat gelas dengan aluminium foil untuk mencegah
pg/mL  pg/mL) ) pg/mL) kontak dengan cahaya.

pg/mL - .

Faktor lain yang sangat mempengaruhi

Vitamin C 6.24603 v hasil penelitian aktivitas antioksidan ini yaitu
Ekstrak penimbangan  ekstrak  yang  kecil  dapat

Etanol Buah mempengaruhi keakuratan pada hasil karena faktor
Cabai 50.9315 v kesalahan yang lebih besar saat melakukan

Katokkon penimbangan dalam jumlah kecil. Kemudian

Parameter yang  digunakan  untuk
mengukur  kemampuan  antioksidan  dalam
menangkap radikal bebas adalah 1Cso (Inhibition
concentration 50) yang merupakan konsentrasi
senyawa antioksidan yang dibutuhkan untuk
menamgkap radikal bebas sebanyak 50%. Nilai ICso
didapat dari hubungan regresi linier antara
konsentrasi senyawa uji dengan persen aktivitas
antioksidan. Hubungan konsentrasi antioksidan
dengan aktivitas antioksidan berbanding terbalik.
Suatu antioksidan dikatakan memiliki aktivitas
antioksidan yang tinggi apabila konsentrasi
antioksidan yang dapat menangkap 50% radikal
semakin kecil.

Dari hasil perhitungan, didapat nilai 1Cso
untuk vitamin C dan ekstrak etanol buah cabai
katokkon ditunjukkan pada tabel 13. Nilai rata-rata
ICso pada sampel ekstrak etanol buah cabai katokkon
sebesar 50.9315 pg/mL yang berarti dibutuhkan
sebanyak 50.9315 pg/mL untuk menangkap 50%
radikal DPPH. Sedangkan untuk vitamin C, nilai
ICso sebesar 6.24603 pg/mL. Semakin kecil nilai
ICso menunjukan bahwa sampel untuk dapat efektif

pembuatan ekstrak kental juga perlu diperhatikan,
ekstrak tidak boleh terlalu cair dikhawatirkan jika
terlalu cair maka yang ditimbang bukan ekstrak
murni melainkan etanolnya, sehingga
mempengaruhi hasil yang didapat pada sampel
tersebut.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data maka dapat diambil kesimpulan bahwa Nilai
aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol buah cabai
katokkon menggunakan metode DPPH vyang
dinyatakan dengan ICsp sebesar 50.9315 pug/mL dan
termasuk antioksidan kuat karena berada diantara 50
hingga 100 pg/mL.

SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya
yang hendak melaksanakan penelitian serupa agar
melakukan aktivitas antioksidan dengan fraksinasi
ekstrak buah cabai katokkon sehingga diketahui
aktivitas antioksidan masing-masing senyawa yang
terkandung dalam buah cabai katokkon.
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